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Abdtract:

Plurdity isachallenge. Though Idamisnormatively atolerant religion, theconcept of plurdity needs
tobediscussedintheldamicworld. Thearticledrawstheologicaly plurality intheldamic perspec-
tives. It showsthat inthe Quran what we call plurality istheologically inserted. Thelndonesian
Modemspromoteplurality inther livesand tolerant witnessto other peopleof thedifferent religions.
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1.

Nation Statedan hubungan Muslim-non Muslim

66

Menjelang bangsaini menemukan identitasnya, sebagai suatu bangsa, mun-
cul beberapa pertanyaan teol ogisterhadap nilai perjuangan yang merekalakukan.
Apakah“ nation state” Yang menjadi tujuan perjuangan itu sesuai dengan per-
juangan (jihad) dalam Idam? A pakah merekayang gugur dalam perang kemerdeka:
an dapat dianggap sebagai syuhada’ ? Setelah nation stateitu terbentuk dengan
namalndonesia, dua pertanyaan itu berlanjut; apakah mempertahankan eksistens
nation statelndonesia ituidentik dengan perjuangan Idam? Jikajawabannyaiden-
tik, semuakegiatan kaum muslimin yang mengarah padapenghancuran eksistens
nation state harus dianggap sebagai pengkhianatan terhadap gjaran |lam. Tetapi,
Jjikasebaliknya, tentu jawabannyasudah dapat kitaduga.

Sebagal mayoritas, kaum musimin sgak perumusan dasar kongtitud, “ sudah
siap” dan relahidup melampaui sekat etnis, budayadan agama. Untuk menjaga
keharmonisan, parapemel uk agamadan kelompok etnik dituntut mampu meng-
hadapi realitaskebhinekaan (pluralism). Konsep plurdismeini sudah menjadi filo-
sofi ketatanegaraan masyarakat internasional sekarang sekalipun setiap negara
menggunakan istilah yang berbeda-beda. Indiamenggunakan istilah Compasite
Society, AS: Melting Pot Society, Kanada: Multy Culturalism Community dan
Indonesiamempunyai BhinekaTunggal I ka. Semuaidiomtersebut, sebenarnya
mengacu padasatu makna* pengakuan” terhadap eksistens pluraism.

Konsep pluralismini secaraeksplisit terdapat dalam a-Quran dan d-Hadis.
Pluralismedaam Idam menjadi dasar dari penciptaan alam semesta. Karenaitu,
watak dasar alam semestatidak berpotensi melahirkan konflik (the source of con-
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flict/mashdar al-shira’), tetapi berpotensi membentuk suatu keseimbangan
(equalibrum: al-tawazum). Karenaitu, Idlam memberikan solus, bahwasyarat bagi
tercipta keharmonisan adalah adanya kesediaan masing-masing pihak untuk
“mengakui” komponen-komjponen yang secaraal amiah berbeda.

Uraian di atas menggambarkan bahwaldlam mengakui keabsahan konsep
unity in diversity (al-ithihad fi al-tanawwu’ ), termasuk dalam soal akidah dan
teologi. Pemahaman demikian, menjadi dasar doktrinteologi 1dam, bahwaseorang
Muslim tidak punya jaminan absolut untuk dapat menerima keselamatan dan
pengampunan (taubah, salvation) di hari kemudian, betapa pun tinggi dergjat
kelmannannya. Doktrin seperti ini sangat diperlukan untuk menghindari arogans
teologismasyarakat Mudim, yang dalam redlitasnyaharus hidup dalam lingkungan
plura. Doktrinini sudah menjadi asasteologi Idam sgak abad VII M, dan Gergla
Katolik padatahun1960-an mengadopsi teologi ini yakni ketikaKonsili Vatikan 1
menetapkan pemberian salvation padakomunitas non Kristiani (extra Ecclesian
Nulla Salusa).

Dengan realitas dan pengakuan terhadap pluralisme, berarti Islam telah
memberi karakter positif kepadakomunitasnon Muslim. Bahkan padaeraklasik
terhadap fakta adanyadia og teologi yang dikembangkan ol eh para cendekiawan
Kristen di tengah-tengah komunitas|dam. Dialog teologis seperti ini dapat terjadi
karenapenguasa Muslim menjamin “ kebebasan akademik” terhadap paracen-
dekiawan untuk menyampaikan teol oginyasecarailmiah.

Dari sekian teolog Nasrani, namaTimothi Patriach, dari gerejaNestorian,
Abu Qurra’ Bishop dari GergaMekitedan Abu‘ Ammar, cendekiawan Nestorian
dari Basrah, memiliki “manuskrip” yang dapat kitabacasampai hari ini. Teologi
kaum Nasrani itu ditanggapi oleh paracendekiawan Muslim di antaranyayang
terkena adalah d-Syahrastani, al-Baghdadi dan IbnuHazm.

Meks pun reditashistoriskaum Mudlim sangat toleran terhadap non Mus-
lim, Islam sangat membenci conver tion (murtad). Sikap ini tidak hanyaaasan
teologis, tetapi jugakarenafaktor sosiologis. Murtad dianggap dapat membuat
sesorang mengalami “depresi mental”, karena ia harus menjungkirbalikan
kepercayaan dan kebiasaan yang dibentuk dalam tradisi agamatertentu untuk
diubah mengikuti kepercayaan dan tradisi agamabaru, yang mungkin banyak
bertentangan. Sudah menjadi konsensus sgjarawan, bahwamasaabad VII-X V11
M, penguasamuslim (khalifah) tidak pernah bersikap arogan dan berlaku tiran
terhadap rakyatnyayang non muslim. Bukti terbaik dari sikap toleran itu adalah
tindakan penyelamatan khalifah Turki Ustmani terhadap komunitas Yahudi
Savardik Spanyol yang dilanda perang pembasmian etnik dari kaum Kristen
Spanyol sesuai reconquista.

2. Teologi | lam tentang PluralitasBangsa

Kaummuslimin sebagal mayoritasdi tengah-tengah masyarakat bangsamulti
agama, multi etnik dan multi ideologi, seharusnyamampu menghayati gjaranIdlam
yang mendorong terciptasaing pengertian di antarasesamapeme uk agama. Dengan
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demikian a-Quran dan sgjarah nabi dapat menjadi |andasan tercipta persatuan dan
perekat bagi bangsayang sedang menghadapi tantangan. Karenaitulah penulis
mencobamemahami a-Quran dan sgarah nabi yang secarafungsiona dapat menjadi
pengikat bagi persatuan dan kesatuan kita.

Padadasarnyaldam menempatkan “ manusia’ padaporospelaku (subjek)
sekaligus sasaran (obyek) interaks; baik antarpersonal, komunitas, maupun antar-
bangsadan seterusnya. Oleh karenaitu, tulisan ini mencobamengungkap strata
hubungan daninteraks yang ideal menurut pandangan Ilam. Leve ided hubungan
tersebut setidak-tidaknyadibagi menjadi empat.

Pertama, persaudaraan antarmanusia (al-ukhuwah al-Isaniyah). Kitatahu
bahwamis garandamitu addah tetap terlaksananyanilai-nila dasar kemanusiaan
dalam kehidupan duniaini. Allah secarategas menyatakan dalam a-Quran: “ Aku
mengutusmu (Muhamad), itu hanya sebagai rahmat bagi seluruh alam se-
mesta’ . (QS. Al-Anbiya : 102). Ungkapan“waha manusid’, dalama Quran sangat
banyak kitatemui. Dari sni, ssyamemahami bahwasemuatindakan Rasulullahyang
terkait dengan perang suci (jihad, holy war)itu bertujuan untuk merealisasikan dan
menegakkan nilai dasar kemanusiaan. Dan di antaratujuan penegakan “Hukum Is-
lam” yang paling tinggi adal ah untuk menjagakepentingan manusia(mashalih al-
ibad).

Kedua, pengakuan terhadap eksistensi semuaagama. Untuk memperkuat
mis kemanusiaan di atas, a-Quran secaraimplisit dan eksplisit mengakui dan me-
lindungi keberadaan agama-agamadi luar Idam. Ha ini termaktub dalam al-Quran,

“ Andaikan Allah tidak menolak (tindak kekerasan) antarsuatu ke-

lompok manusia dengan kelompok lain niscaya gereja-gereja, sinago-

ge-sinagoge (rumah ibadah umat Yahudi), rumah ibadah apa pun

(shalawat) dan magjid-magjid, yang dalam semua rumah ibadah diatas,

nama Allah banyak disebut, itu akan dihancurkan.” (QS. Al-Hajj: 40)

Ayat ini secarategas menyatakan keberadaan agama-agamadi luar Ilam.
Secaraimplisit, ayat di atas menyatakan bahwaesens semuaagamaitu kembali
padaAllah. Mungkin yang berbedahanyal ah sebutan “ Tuhan” pada setiap agama
Islam menyebut Allah, Kristen menyebut Allah, Yahudi menyebut Yahwe dan
seterusnya

Ddam perspektif perenid, ssmuaagamamemang dapat dikatakan mengacu
pada pengakuan; bahwaadakekuatan “ Maha Dahsyat dan Maha Kuasa di luar
kemampuan manusia dan alamsemestaini” . Demikianjugadengan Idam, dalam
kaitan dengan keberadaan agamalain, |Idamtetap menempatkan agamalain dalam
kerangkareditassosa untuk menjagahak-hak ‘ kebebasan’ manusiauntuk mengikuti
dan meyakini suatu agama. Ini sekaigus mengakui adanyapluralismeagamayang
menjadi penuntun hidup manusia. Allah pernah menegur Nabi Muhamad - yang
mungkinwaktuitu* sangat bersemangat” untuk mengidamkan seuruh manusadengan
firmannya: “ Apakah anda akan memaksa manusia, sampai mereka menjadi
mukminsemua?” (QS. Yunus:99). Redlitasplural inilah, menurut setiap individu
dan kelompok yang berbeda, mengakui eksistens individu dan kelompok lain. Dan,
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eksstens yang diakui Idam bukan dalam kerangkateol ogisdan ritua . Sebab dalam
masal ah terakhir al-Quran menegaskan:” Wahai orang-orang kafir, tak mungkin
aku melakukan ibadah seperti anda beribadah. Sebaliknya anda juga tak
mungkin beribadah seperti aku beribadah, dan aku tetap tidak akan beribadah
terhadap“ Tuhan” anda sembah, andapun tetap tidak akan beribadah terhadap
Tuhan yang aku sembah. Bagimu agamamu dan bagiku agamaku” (QS. Al-
Kafirun: 19).

Ketiga, hubungan baik dengan ahl al-kitab. Dalam studi perbandingan aga-
ma, adaduakategori besar dalam memperhatikan model agama. Pertama, agama
samawi, yakni agamayang sumber g arannyaberasd dari wahyu Allahmelalui ma-
nusiapilihan, yang kemudian dikend dengan nabi. Kedua, Agamaardhi, yakni agama
yang g arannyabukan berasal dari wahyu Allah. Agamasamawi yang tetap eksis
dandiyakini punyatransmis ketauhidan dari nabi Ibrahim (Abraham) sampai se-
karang add ah'Yahudi, Nasrani dan Idam. Namun, tidak tertutup kemungkinan adanya
agamasamawi di luar tigaagamasamawi di atas. Sebab Allah sendiri menyatakan
firmanNya

“Kami telah mengutus beberapa orang Rasul sebelumanda (Muhamad);

sebagaian dari mereka kami ceritakan padamu dan sebagaian yang

laintidak kami ceritakan” (QS. Al-Mukmin: 78).

Dengan demikian kaum mudiminyakin masih adaagamasamawi laindi luar
tigaagamadi atas. Hal ini mestinyatidak menjadi persoalan jikamasing-masing
penganut agamadapat memahami dan mengerti peran masing-masing. Duaagama
Yahudi dan Nasrani itu disebut Ahl a-Kitab.

Daam kaitan dengan eksistens agamasamawi di atas|sdam memandang
adaketerkaitan teologis, sebab kaum musliminwajib beriman kepada Nabi Musa
dankitab Taurat, sertanabi Isadan Kitab Injil (Nasrani). Bahkan kaum muslimin
kedua Nabi ini termasuk Ulu al-’ Azm min al-Rusul (Rasul yang paling tabah
menghadapi ujian).

Daamreditasinteraks sosid, Idam mempunya “ garan khusus’ terhadap
ahl-alkitab. Panduan solidaritas itu, terutama dengan Nasrani harus selalu
dikembangkan oleh kaum mudimin. Hal ini tergambar ddamfirman Allah, “ Bangsa
Romawi telah dikalahkan, di negeri yang terdekat, dan setelah kalah, mereka
akan keluar sebagai pemenang, dalam beberapa tahun lagi; sebelum dan
sesudah kejadian itu menjadi hak otoritas Allah. Ketika menang itulah kaum
muslimin bergembira.(QS. Al-Rum: 2-4)

Yang dimaksud dengan negeri terdekat adalah Syiria, Palestinadan Isragl
sekarang. Ketikaal-Quran diturunkan padaabad ke VI M, Romawi yang beragama
Nasrani dikalahkan oleh Persayang beragamaZoroaster (Majus ), kemudian slang
waktu 10 tahun Romawi menang.

Ayat di atas secaraimplisit menganjurkan kaum muslimin solider terhadap
bangsa Romawi yang beragamaNasrani. Dalam hal makanan dan perkawinan,
Allah berfirman, “ Makanan orang-orang ahl al-kitab itu halal bagi kalian (kaum
muslimin), dan makanan anda halal bagi mereka, dan (dihalalkan mengawini)
wanita-wanita mukmin ahl al-kitab” . (QS. Al-Maidah :5)
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Ayat inilah yang menjadi landasan, mengapakitatemukan seorang mudim
mengawini wanitaahl al-kitab (Yahudi dan Nasrani) seperti yang terjadi padaYasser
Arafat dengan Zuba Thawil (Nasrani). Memang harusdiakui bahwagaranIdam
tidak memperkenankan wanitamudim kawin dengan priaahl al-kitab.

Dalam perspektif hubungan antardlite, antarald am dan tokoh agamalain, a-
Quran membenarkan,

“ Sungguh Anda (Muhamad) akan mendapatkan orang-orang Yahudi

dan orang-orang Musyrik itu paling keras permusuhannya terhadap

orang-orang beriman. Dan sungguh Anda akan mendapatkan per-
sahabatan orang-orang yang paling dekat per sahabatan dan cinta kasih
mereka dengan kaum beriman adalah mereka yang berkata: kami ini

Nasrani. Yang demikian itu karena diantara mereka terdapat pendeta-

pendeta (Qissisin) dan pastur-pastur (ruhban) juga karena mereka tidak

sombong” . (QS. Al-Maidah : 82)

Ayat terakhir inilah yang mungkin menjadi faktor pendorong tokoh-tokoh
Idam untuk berhubungan “dari hati kehati” dengan paraelite Nasrani, seperti yang
secaraintensdilakukan KH. Abdurrahman Wahid sgjak beliau menjadi Presiden
danDr. SaidAgiel Sirg).

Keempat, |lam dan paham kebangsaan. Harusdiakui bahwapengertian
kebangsaan dalam pengertian modern yang berujung pada pembentukan negara
bangsa (nation state), adalah produk Barat yang dalam kurun|ebih dari tigaabad
menjgah kaum mudimin. Jadi wgarlahjikaideologi kebangsaanini menjadi masalah
yangkontroversd di kalangan kaummudimin.

Suatu kelompok - terutamayang terdidik secaraBarat - dapat menerima
ideologi kebangsaan, dengan argumen, paham tidak mengancam eksistend akidah,
imandanesens garansosd |dam. Biasanyamerekamengajukan firman Allah ber-
ikut ini sebagai legitimasi: “ Kami menciptakan Anda dari jenislaki-laki dan pe-
rempuan, kemudian kami menjadikan Anda beberapa bangsa (Syu’ub) dan
beberapa suku (gabait) agar anda saling mengenal” (QS. Al-Hujurat : 13).
Kedompok yang pro paham kebangsaan ini jugaberhujjah dengan Piagam Madinah.
Ketikaitu Rasul mendirikan tatanan masyarakat (negara?) di Madinah yang plurd,
ddam arti didukung oleh bebergpakomponen dengan latar belakang historis, budaya,
etnik, warnakulit dan agamayang berbeda. Tetapi merekahidup dengan damai di
M adinah dengan supremas hukum yang kuat, tanpaadadiskriminas.

Sementarakelompok yang kontra paham kebangsaan mengajukan argu-
men, bahwa paham kebangsaanini tak dapat dipi sahkan dengan paham sekularisme
dan demokrasi. Padahal 1slam - menurut mereka - adalah gjaran universal, anti
sekularisme, dan hanyamengandung unsur-unsur demokrasi. Oleh karenaitu -
menurut mereka- tidak mungkin 1dam secarautuh menerimaideol ogi kebangsaan.

Tapi dalam perjalanan waktu, duakelompok ini saling berinteraksi, yang
kemudian sampai padakesimpulan, bahwabagi kelompok pertama, Islam harus
diperjuangkan dd am kontekspenyebarannila-nila kemanusiaan ddambingka negara
bangsa. Sementarakelompok kedua, |dam harusdiperjuangkan dalam bentuk for-
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mal dalam negarabangsa, tanpamengabaikan solidaritasdengan dunialdamdi luar
negarabangsaitu. Akhirnya, memang kaum musdlimin harusredlistismemperjuang-
kan“agama’ tanpaharus mengorbankan persatuan dan kesatuan yang selamaini
relatif telahtercipta.
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